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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jamur tiram atau dalam bahasa latin disebut sebagai Pleurotus sp merupakan salah 

satu jamur konsumsi yang bernilai tinggi. Jamur tiram memiliki kandungan gizi 

sebagai berikut: protein 27%, lemak 1,6%, karbohidrat 58%, serat 11,5%, abu 

0,3%, dan kalori sebesar 265 kalori (Suhartini, dkk., 2012:2). Sebagai bahan 

pangan, jamur menjadi salah satu sumber protein seperti thiamine (vitamin B1), 

riboflavin (vitamin B2), niasin, biotin dan vitamin C serta mineral. Sebagai bahan 

fungsional jamur mengandung bahan aktif yang terdiri dari senyawa polisakarida 

(glikan), triterpene, nukleotida, monitol, alkaloid dan lainlain yang bermanfaat 

bagi kesehatan tubuh. Rata-rata kandungan protein dari jamur tiram adalah 10-

30%. Daya cerna tubuh terhadap jamur pun sangat tinggi berkisar antara 71-90%. 

Berdasarkan manfaatnya tidak mengherankan jika jamur tiram merupakan 

komoditi yang mempunyai prospek sangat baik untuk dikembangkan, oleh sebab 

itu saat ini budidaya jamur tiram di Indonesia sedang marak. Beberapa jenis jamur 

tiram yang biasa dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia adalah jamur tiram 

putih (P. ostreatus), jamur tiram merah muda (P. flabellatus), jamur tiram abu-abu 

(P. sajor caju), dan jamur tiram abalone (P. cystidiosus). Membudidayakan jamur 

tiram tidaklah mudah, karena ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan jamur tiram, seperti suhu, kelembaban, cahaya, pH media tanam, 

dan aerasi.  Pada masa inkubasi atau saat jamur tiram membentuk miselium suhu 

dijaga 25-28 °C dengan kelembaban sekitar 70% (Sardi Duryatmo, 2018). Pada 

masa pertumbuhan tubuh buah (masa produksi) suhu optimal sekitar 22-26 °C 

dengan kelembaban 80-90% (Sardi Duryatmo,  2018).  

Meskipun usaha budidaya jamur tiram di Indonesia sedang marak ternyata 

teknologi yang digunakan masih sederhana, padahal banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan jamur tiram. Untuk mengukur kelembaban dan suhu 

menggunakan alat ukur hygrometer, namun untuk melihat angka pengukuran 
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harus masuk ke dalam kumbung jamur tiram karena hygrometer berada di dalam 

kumbung jamur tiram. Kemudian untuk menjaga nilai suhu masih alami atau 

tergantung cuaca sedangkan nilai kelembaban dijaga dengan melakukan 

penyemprotan air pada pagi hari menggunakan selang air. Melihat kurang 

efisiennya cara dan peralatan yang digunakan untuk mendapatkan data-data nilai 

kelembaban dan suhu yang mempengaruhi pertumbuhan jamur tiram maka akan 

lebih mudah bila faktor-faktor tersebut dapat dimonitoring atau dipantau secara 

digital. Saat ini teknologi sistem monitoring dan sistem kendali pada bidang 

elektronika berkembang dengan pesat sehingga terdapat banyak alat otomatisasi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Sehingga perlu adanya suatu sistem yang dapat digunakan dalam pengukuran dan 

pemantau suhu, kelembaban dan cahaya pada budidaya jamur tiram secara 

otomatis sehingga dapat membantu petani dalam melakukan pengukuran dan 

monitoring suhu, kelembaban dan cahaya  sehingga dengan adanya sistem 

otomatis ini dapat meringankan pekerjaan petani jamur tiram. 

Berbagai teknologi dan penelitian untuk mengatasi permasalahan diatas banyak 

yang telah dilakukan di antaranya yang dilakukan (Pradina Giashinta, 2018), Alat 

Pengatur Suhu Kelembaban Dan Monitoring Masa Panen Pada Budidaya Jamur 

Tiram Berbasis Arduino Uno tujuan peneliti yaitu Mengetahui unjuk kerja Alat 

Pengatur Suhu Kelembaban dan Monitoring Masa Panen pada Budidaya Jamur 

Tiram Berbasis Arduino Uno hasil penelitian Sensor DHT11 mampu mendeteksi 

suhu udara pada alat dan soil moisture sensor mampu mendeteksi kelembaban 

tanah. Pompa akan menyala pada kelembaban kurang dari 60% dan akan otomatis 

mati pada kelembaban lebih dari 60%. 

(Suharjanto, 2017), Rancang Bangun Otomatisasi Intensitas Cahaya, Suhu dan 

Kelembaban Untuk Budidaya Jamur Tiram Berbasis Mikrokontroler di Desa 

Kendal, Sekaran, Lamongan.  Tujuan peneliti yaitu Agar pertumbuhan jamur 

dalam kumbung dapat optimal maka suhu dan kelembaban dari kumbung harus 

dijaga sesuai dengan kondisi alaminya. jika sensor DHT11 mendeteksi suhu 
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>30°C dan kelembaban <70%, maka water mist maker dan blower akan aktif 

secara otomatis sehingga akan mendinginkan dan melembabkan ruang kumbung 

jamur. Selain itu untuk fase pertumbuhan tubuh jamur memerlukan cahaya yakni 

±300 lux, diperlukan lampu LED serta sensor LDR untuk men-sensing dari 

intensitas cahaya pada miniatur kumbung jamur. Alat ini akan mengatur intensitas 

cahaya secara otomatis, jika sensor LDR mendeteksi cahaya >300 lux maka 

lampu LED secara otomatis akan menyala. 

Dari permasalahan diatas, maka peneliti ingin membuat sebuah “Rancang 

Bangun Pemantauan Suhu Dan Kelembaban Serta Cahaya Pada Rumah 

Jamur Tiram Berbasis IOT“.sistem kerja dari alat pemantau suhu kelmbaban 

dan cahaya ini memiliki 2 input sistem yaitu input sistem sensor DHT digunakan 

sebagai pengukur suhu dan kelembaban jika suhu atau kelembaban kurang dari 

batas normal maka pompa akan meyala. Sedangkan jika sensor cahaya 

mendeteksi bahwa ruangan dalam kondisi gelap maka lampu akan menyala. Hasil 

pembacaan sensor dapat dimonitoring melalui aplikasi telegram serta aplikasi 

telegram juga dapat digunakkan sebagai pengontrol sistem.  

1.2 Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ruang lingkup dalam 

penelitian ini, yaitu; 

1. Pada penelitian ini sistem hanya berbentuk miniatur.  

2. Nodemcu yang digunakan ESP266 sebagai proses dari kerja sistem.  

3. Sensor DHT digunakan untuk mendeteksi suhu dan kelembaban. 

4. Sensor LDR digunakan sebagai pendetesksi terang dan gelap. 

5. Telegram digunakan sebagai monitoring dan kontrol pada budidaya jamur 

tiram. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini, yaitu:  
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1. Bagaimana rancangan hardware Alat pemantauan suhu, kelembaban serta 

cahaya pada Budidaya Jamur Tiram?  

2. Bagaiman cara membuat program Alat pemantauan suhu, kelembaban serta 

cahaya pada Budidaya Jamur Tiram yang dapat dimonitoring dan dikontrol 

dengan aplikasi telegram?  

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini yaitu membangun system prototipe pengukuran dan 

pemantauan suhu, kelembaban serta cahaya secara otomatis berbasis iot pada 

rumah jamur tiram. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah  

1. Dapat membantu petani jamur tiram dalam memonitoring suhu , lembaban 

serta cahaya . 

2. Membantu petani jamur tiram agar dapat mengurangi resiko gagal panen. 

3. Dengan adanya alat ini diharapkan dapat meningkatkan produksi atau panen 

pada jamur tiram.  

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam tugas akhir ini terbagi dalam  

beberapa pokok bahasan, yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN                                                                 

Dalam bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA     

Bab ini berisikan tentang teori – teori yang berkaitan dengan “Rancang Bangun 

Pemantauan Suhu Dan Kelembaban Serta Cahaya Pada Rumah Jamur 

Tiram Berbasis IOT”. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian, bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam 

perancangan dan langkah-langkah perakitan sistem Rancang Bangun Pemantauan 

Suhu Dan Kelembaban Serta Cahaya Pada Rumah Jamur Tiram Berbasis IOT. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang implementasi alur, analisis dan pembahasan dari alur yang 

dirancang dan hasil uji coba. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dari pengujian sistem serta saran apakah rangkaian 

ini dapat digunakan secara tepat dan dikembangkan perakitannya. 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Studi Literatur 

Penelitian tentang rancangan system Rancang Bangun Pemantauan Suhu Dan 

Kelembaban Serta Cahaya Pada Rumah Jamur Tiram Berbasis IOT Pada Rumah 

Jamur Tiram sudah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti. Beberapa ringakasan 

Studi Literatur digunakan untuk mengetahui sejauh mana penelitian tersebut 

sudah dilakukan. 

1. (Pradina Giashinta, 2018), Alat Pengatur Suhu Kelembaban Dan Monitoring 

Masa Panen Pada Budidaya Jamur Tiram Berbasis Arduino Uno tujuan peneliti 

yaitu Mengetahui unjuk kerja Alat Pengatur Suhu Kelembaban dan Monitoring 

Masa Panen pada Budidaya Jamur Tiram Berbasis Arduino Uno hasil 

penelitian Sensor DHT11 mampu mendeteksi suhu udara pada alat dan soil 

moisture sensor mampu mendeteksi kelembaban tanah. Pompa akan menyala 

pada kelembaban kurang dari 60% dan akan otomatis mati pada kelembaban 

lebih dari 60%. 

2. (Suharjanto, 2017), Rancang Bangun Otomatisasi Intensitas Cahaya, Suhu dan 

Kelembaban Untuk Budidaya Jamur Tiram Berbasis   Mikrokontroler di Desa 

Kendal, Sekaran, Lamongan.  Tujuan peneliti yaitu Agar pertumbuhan jamur 

dalam kumbung dapat optimal maka suhu dan kelembaban dari kumbung harus 

dijaga sesuai dengan kondisi alaminya. jika sensor DHT11 mendeteksi suhu 

>30°C dan kelembaban <70%, maka water mist maker dan blower akan aktif 

secara otomatis sehingga akan mendinginkan dan melembabkan ruang 

kumbung jamur. Selain itu untuk fase pertumbuhan tubuh jamur memerlukan 

cahaya yakni ±300 lux, diperlukan lampu LED serta sensor LDR untuk men-

sensing dari intensitas cahaya pada miniatur kumbung jamur. Alat ini akan 

mengatur intensitas cahaya secara otomatis, jika sensor LDR mendeteksi 

cahaya >300 lux maka lampu LED secara otomatis akan menyala. 
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3. (Aryani, 2018) dengan judul Rancang Bangun Sistem Pengendali Suhu 

Kelembaban Dan Cahaya Pada Rumah Walet Berbasis Mikrokontroler. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan konsep 

eksperimental, sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan yaitu 

mengamati langsung kepada objek penelitian rumah burung walet di desa 

bontobangun, kelurahan palampang, kecamatan rilau ale, kabupaten 

bulukumba dan pengujian yang dilakukan adalah pengujian blackbox yang 

berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak Adapun metode 

perancangan yaitu prototype.Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem 

yang dapat mengendalikan konsidi suhu, kelembaban dan cahaya pada rumah 

walet. Hasil dari pengujian rancangan alat ini menyimpulkan bahwa fungsi 

yang diharapkan semuanya berhasil sesuai dengan keinginan. 

4. (Hafiz, 2016) dengan judul Prototipe Sistem Monitoring Nirkabel Dengan 

Kendali Suhu Dan Kelembaban Berbasis Microcontroller Pada Kumbung 

Jamur Tira tujuan peneliti Dengan adanya perkembangan teknologi seperti 

microcontroller dan adanya sensor suhu dan kelembaban DHT11 pada 

kumbung jamur tiram dapat dibuat sistem monitoring nirkabel dengan kendali 

suhu dan kelembaban otomatis. Sistem monitoring nirkabel diharapkan 

memudahkan pemantauan nilai suhu dan kelembaban. Kemudian dengan 

adanya kendali suhu dan kelembaban otomatis diharapkan membantu dan 

memudahkan budidaya jamur tiram. Berdasarkan hasil penelitian, sistem 

monitoring nirkabel memudahkan pemantauan nilai suhu dan kelembaban pada 

kumbung jamur tiram. Kemudian kendali suhu dan kelembaban otomatis 

membantu menjaga nilai suhu dan kelembaban sesuai dengan kebutuhan jamur 

tiram pada proses pertumbuhan tubuh buah. Nilai suhu dan kelembaban yang 

dijaga sesuai kebutuhan pertumbuhan tubuh buah jamur tiram mempercepat 

waktu kemunculan primordia rata-rata 26 jam 24 menit dan waktu panen rata-

rata 21 jam 36 menit. Jamur tiram yang dibudidayakan oleh sistem kendali 

suhu dan kelembaban otomatis memiliki berat total yang lebih baik, yaitu 

230gr lebih berat dibandingkan jamur tiram yang dibudidayakan secara 

sederhana. 
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5. (Bayu Nugroho, 2011) dengan judul Aplikasi Sistem Pendeteksi Kadar 

Gas Buang Kendaraan Bermotor sistem kendali diterapkan untuk Tingkat 

deteksi aplikasi dari sistem pembuangan kendaraan bermotor yang dibuat 

digunakan untuk mendeteksi jumlah kadar gas NO dan gas CO dengan 

menggunakan sensor TGS2201. Data dari sensor diolah oleh 

mikrokontroler dan hasilnya ditampilkan pada PC melalui port serial, 

desain program aplikasi dengan menggunakan bahasa pemrograman 

Delphi. 

6. (Danang Ade Muktiawan dan Nurfiana, 2018), tentang monitoring 

kebutuhan pokok menggunkan android berbasis mikrokontroler. Peneliti 

menggunakan sensor limit switch untuk menghitung jumlah telur, sensor 

load cell untuk menghitung berat beras, mikrokontroler arduino sebagai 

kontrol, android sebagai tampilan untuk mengetahui jumlah persediaan 

bahan pokok yang dapat diakses melalui wifi.  

7. (Deka Hardika Dan Nurfiana , 2019), Sistem Monitoring Asap Rokok 

Menggunakan Smartphone Berbasis Internet Of Things (Iot). Penelitian ini 

mengembangkan sistem monitoring asap rokok menggunakan internet 

sehingga jangkauan monitoring menjadi lebih luas. Sistem ini 

menggunakan sensor MQ 135 sebagai pendeteksi asap, Arduino Uno akan 

memproses inputan dari sensor, Arduino Ethernet Shield yang sudah 

terkoneksi oleh modem akan mengirimkan data inputan sensor ke web 

server Thingspeak lalu akan ditampilkan ke smartphone. Internet 

digunakan sebagai media transmisi antara smartphone dengan alat 

pendeksi asap. Hasil uji coba membuktikan bahwa sistem ini dapat 

memonitoring asap dimana saja selama smartphone masih terkoneksi 

dengan internet. 

8. (Jamal, 2015) Implementasi Kendali Pid Penalaan Ziegler-

Nicholsmenggunakan Mikrokontroler. Kendali PID telah digunakan luas 

di industri, demikian juga studi untuk diimplementasi pada kendali aras 

cairan. Tujuan penelitian ini merancang bangun kendali PID berbasis 

mikrokontroller kemudian mengaplikasikannya pada miniatur hopper-
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conveyor plant untuk menjaga aras bahan baku solid agar tetap konstan. 

Hopper berukuran panjang 25 cm, lebar 20 cm dan tinggi 25 cm. 

Perancangan kendali PID menggunakan aksi yang terpisah berbasis 

mikrokontrolerdan penalaan menggunakan metode open loop Ziegler-

Nichols. Pada Implementasi pada miniatur hopper-conveyor plant,bahan 

baku berupa kacang hijau dipindahkan ke hopper menggunakan screw 

conveyor. Screw conveyordiputar oleh motor induksi tiga fasamelalui 

inverter speed drive. Aras pada hopper diukur menggunakan modul sensor 

ultrasonik yang dilengkapi program akuisisi data. Hasil eksperimen 

implementasi pada miniatur hopper-conveyor plant,kendali PID 

menunjukkan kinerja yang baik, overshoot terjadi 1 cm atau 0,05 % dari 

set point,risetime menunjukkan 280 detikdanIAE rata-rata pada 3.1733 

2.2 Dasar Teori  

2.2.1 Pengertian Tentang Jamur 

Jamur tiram adalah jamur kayu yang tumbuh berderet menyamping pada batang 

kayu lapuk. Jamur ini memiliki tubuh buah yang tumbuh mekar membentuk 

corong dangkal seperti kulit kerang (tiram). Tubuh buah ini memiliki tudung 

(pileus) dan tangkai (stipe/stalk). Pileus berbentuk mirip cangkang tiram 

berukuran 5 – 15 cm dan permukaan bagian bawah berlapis – lapis seperti insang 

berwarna putih dan lunak. Sedangkan tangkainya dapat pendek atau panjang (2 

cm – 6 cm) tergantung pada kondisi lingkungan dan iklim yang mempengaruhi 

pertumbuhannya. Tangkai ini menyangga tudung agak lateral di bagian tepi atau 

eksentris (agak ke tengah) (Supriadi, A., 2016).  

2.2.2 Kandungan dan manfaat jamur tiram  

Jamur tiram putih adalah salah satu jamur yang enak dimakan serta mempunyai 

kandungan gizi yang tinggi. Jamur ini mengandung protein (27%), vitamin dan 

mineral. Vitamin–vitamin yang terkandung dalam jamur ini meliputi tiamin, 

riboflavin, niasin, biotin dan vitamin C. Mineral yang ada pada jamur ini meliputi 

kalium, kalsium, magnesium, besi, natrium, kuprum, sulfur dan fosfor. Jamur ini 

mengandung 18 jenis asam amino yang meliputi isoleucine, leucine, lysine, 
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methionine, cystine, phenylalanine, tyrosine, threonine, tryptophan, valine, 

arginine, histidine, alanine, aspartat, asam glutamate, glysin, proline dan serine 

(Suriawiria, 2015). Jamur ini juga memiliki sejumlah enzim, terutama tripsin yang 

sangat dibutuhkan dalam proses pencernaan dan tripsin ini sama dengan tripsin 

yang dihasilkan oleh kelenjar lambung. Jamur tiram putih mempunyai manfaat 

bagi kesehatan manusia, jamur ini mengandung protein nabati dan tidak 

mengandung kolesterol sehingga dapat mencegah timbulnya penyakit darah tinggi 

dan jantung serta untuk mengurangi berat badan dan diabetes. Kandungan asam 

folat (vitamin B komplek) yang tinggi dapat menyembuhkan anemia dan obat 

antitumor. Jamur tiram putih dapat digunakan untuk mencegah dan 

menanggulangi kekurangan gizi serta pengobatan kekurangan zat besi. 

2.2.3 Pengertian Suhu 

Pengertian suhu adalah suatu besaran yang menunjukkan derajat panas dari suatu 

benda. Benda yang memiliki panas akan menunjukkan suhu yang tinggi daripada 

benda dingin. Sering kita menyebutkan suatu benda panas atau dingin dengan cara 

menyentuh benda tersebut dengan alat indra kita, walau kita tidak dapat 

menyimpulkan berapa derajat panas benda tersebut, untuk mengetahui seberapa 

besar suhu benda tersebut maka digunakanlah termometer. 

2.3 Perangkat Keras yang Digunakan 

2.3.1 Sensor DHT 11 

Sensor  DHT11 adalah  modul  sensor  yang  berfungsi  untuk membaca nilai suhu 

dan kelembaban yang memiliki output tegangan analog yang dapat diolah lebih 

lanjut menggunakan mikrokontroler. Sensor ini memiliki tingkat stabilitas yang 

sangat baik serta fitur kalibrasi yang sangat akurat. Sensor DHT11 akan 

digunakan bersamaan   dengan   arduino   uno. Koefisien   kalibrasi   disimpan 

dalam OTP   program   memori,   sehingga   ketika   internal   sensor mendeteksi 

suhu  dan  kelembaban  maka  modul  ini  menyertakan koefisien tersebut dalam 

kalkulasinya. 

Modul   sensor   ini   tergolong   kedalam   elemen   resistif seperti perangkat  

pengukur  suhu  seperti  contohnya  yaitu  NTC. Sehingga mempunyai kualitas 
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yang baik, berespon cepat, anti terinterferensi dan harga yang efektif. Setiap 

elemen yang ada pada sensor  DHT11  sudah  terkalibrasi  oleh  laboratorium  

yang  teruji akurat pada kalibrasi kelembaban. Kalibrasinya terprogram di OTP 

memori yang digunakan pada saat sensor mendeteksi sinyal internal. Ukuran yang 

kecil dan sedikit konsumsi powernya dan jangkauan sinyal transmisinya hingga 

20 meter. Komponennya terdiri dari 4-pin yang berada dalam satu baris. 

Kelebihan dari modul sensor ini dibanding modul sensor lainnya yaitu dari segi 

kualitas pembacaan data sensing yang lebih responsif yang memliki kecepatan 

dalam hal membaca objek suhu dan kelembaban, dan data yang terbaca tidak 

mudah terinterverensi. Sensor DHT11 pada umumya memiliki fitur kalibrasi nilai 

pembacaan  suhu  dan  kelembaban  yang  cukup  akurat.  (Anonim, 2017). 

Spesifikasi: 

 Pasokan Voltage: 5 V 

 Rentang temperatur: 0-50 ° C kesalahan ± 2 ° C 

 Kelembaban: 20-90% RH ± 5% RH error 

 Interface: Digital 

 

Gambar 2.1 Sensor DHT 11 

(Sumber: at-moproduction 2018) 

Kelembaban merupakan suatu tingkat keadaan lingkungan udarabasah yang 

disebabkan olehadanya uap air. Tingkat kejenuhan sangatdipengaruhi oleh 

temperatur. air terhadap temperaturJika tekanan uap parsial sama dengan tekanan 

uap air yang jenuhmaka akan terjadi pemadatan.Secara matematis kelembaban 

relative (RH) didefinisikan sebagai prosentase perbandingan antaratekanan uap 
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airparsial dengan tekanan uap air jenuh. Kelembaban dapat diartikan dalam 

beberapa cara. Relative Humidity secara umum mampu mewakili pengertian 

kelembaban.  

2.3.2 Relay 

Relay adalah suatu peranti yang bekerja berdasarkan elektromagnetik untuk 

menggerakan sejumlah kontaktor yang tersusun atau sebuah saklar elektronis 

yang dapat dikendalikan dari rangkaian elektronik lainnya dengan memanfaatkan 

tenaga listrik sebagai sumber energinya. Kontaktor akan tertutup (menyala) atau 

terbuka (mati) karena efek induksi magnet yang dihasilkan kumparan (induktor) 

ketika dialiri arus listrik. Berbeda dengan saklar, pergerakan kontaktor (on atau 

off) dilakukan manual tanpa perlu arus listrik. 

Relay yang paling sederhana ialah relay elektromekanis yang memberikan 

pergerakan mekanis saat mendapatkan energi listrik. Secara sederhana relay 

elektromekanis ini didefinisikan sebagai berikut : 

Alat  yang  menggunakan  gaya  elektromagnetik  untuk  menutup  atau membuka 

kontak saklar. Saklar yang digerakkan secara mekanis oleh daya atau energi 

listrik. Sebagai komponen elektronika, relay mempunyai peran penting dalam 

sebuah sistem rangkaian elektronika dan rangkaian listrik untuk menggerakan 

sebuah perangkat yang memerlukan arus besar tanpa terhubung langsung dengan 

perangakat pengendali yang mempunyai arus kecil. Dengan demikian relay dapat 

berfungsi sebagai pengaman. 

Relay terdiri dari 3 bagian utama, yaitu: 

1. Common, merupakan bagian yang tersambung dengan Normally Close (dalam 

keadaan normal). 

2. Koil  (kumparan),  merupakan  komponen  utama  relay  yang  digunakan 

untuk menciptakan medan magnet. 

3. Kontak, yang terdiri dari Normally Close dan Normally Open.  
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Pin Konfigurasi: 

1. VCC : 5VDC 

2. COM : 5VDC 

3. IN1 : High/ Low Output 

4. IN2 : High/ Low Output 

5. GND : Ground 

 
Gambar 2.2 Relay 

(Sumber: Industri306, 2016) 

2.3.3 Power Supply 

Power supply atau PSU merupakan suatu komponen yang mempunyai fungsi 

sebagai pemberi suatu tegangan serta arus listrik kepada komponen - komponen 

komputer lainnya yang telah terpasang dengan baik pada motherboard  atau  

papan  induk,  sedang  tujuan  awal  dari  penyaluran  arus listrik  ini  adalah  agar  

perangkat  atau  komponen  -  komponen  komputer lainnya  bisa  berfungsi  

sebagaimana  mestinya  sesuai  dengan  tugasnya. Arus listrik yang disalurkan 

oleh power supply ini merupakan arus listrik dengan jenis AC atau arus bolak 

balik, namun dengan kelebihannya PSU ini dapat mengubah arus AC tersebut 

yang  searah  karena  pada  dasarnya  semua  komponen  yang  terdapat  pada 

perangkat komputer hanya bisa melakukan pergerakan pada satu aliran listrik. 

Fungsi utama dari power supply adalah sebagai alat yang mampu memberikan 

sebuah suplai arus listrik kepada semua komponen komputer yang sudah 

terpasang dengan baik, dimana arus listrik yang dihasilkan merupakan arus AC 

dan selanjutnya akan dirubah menjadi arus DC. yang perlu digaris bawahi adalah 
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jika semua komponen hardware yang sudah terpasang pada komputer ini tidak 

bisa menerima arus listrik AC namun hanya bisa menerima aliran listrik dengan 

tipe DC. 

2.3.4 Sensor LDR (Light Dependent Resistor) 

LDR atau Light Dependent Resistor adalah sebuah komponen elektronika yang 

termasuk ke dalam jenis resistor yang nilai resistansinya (nilai tahanannya) akan 

berubah apabila intensitas cahaya yang diserap juga berubah. Dengan   demikian   

LDR juga merupakan resistor yang mempunyai koefisien temperature negative, 

dimana resistansinya dipengaruhi oleh intrensitas cahaya. LDR terbuat dari 

Cadium Sulfida, bahan ini dihasilkan dari serbuk keramik. Biasanya Cadium 

Sulfida disebut juga bahan photoconductive, apabila konduktivitas atau resistansi 

dari Cadium Sulfida bervariasi terhadap intensitas cahaya. Jika intensitas cahaya 

yang diterima rendah maka hambatan juga akan tinggi yang mengakibatkan 

tengangan yang keluar juga akan tinggi begitu juga sebaliknya disinilah 

mekanisme proses perubahan cahaya menjadi listrik terjadi (Afdillah, 2008). 

 
Gambar 2.3 Light Dependent Resistor 

(Sumber : Afdillah, 2008) 

2.3.4.1  Prinsip Kerja LDR 

Pada dasarnya LDR terbuat dari sebuah cakram semikonduktor yang 

mempunyai dua buah elektroda pada permukaannya. Pada saat gelap atau 

intensitas cahaya rendah, bahan tersebut menghasilkan elektron bebas 

dengan jumlah yang relatif kecil. Sehingga hanya sedikit elektron yang 

dihasilkan untuk mengangkut muatan elektrik. Hal ini berarti, pada saat keadaan 

gelap atau intensitas cahaya rendah, maka LDR akan menjadi konduktor yang 

buruk, sehingga LDR memiliki resistansi yang besar pada saat gelap atau 
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intensitas cahaya rendah. 

Pada saat terang atau intensitas cahaya tinggi, bahan tersebut lebih banyak 

menghasilkan  elektron  yang  lepas  dari  atom.  Sehingga  akan  lebih  banyak 

elektron yang dihasilkan untuk mengangkut muatan elektrik. Hal ini berarti, 

pada saat terang atau intensitas cahaya tinggi, maka LDR menjadi 

konduktor yang baik, sehingga LDR memiliki resistansi yang kecil pada saat 

terang atau intensistas cahaya tinggi. 

 
Gambar 2.4 Prinsip Kerja LDR 

(Sumber : Itssuhadeep, 2014 ) 

 

2.3.5 NodeMCU ESP8266 

NodeMCU merupakan sebuah open source platform IOT dan pengembangan kit 

yang menggunakan bahasa pemrograman Lua untuk membantu dalam membuat 

prototype produk IoT atau bisa dengan memakai sketch dengan adruino IDE. 

Pengembangan kit ini didasarkan pada modul ESP8266, yang mengintegrasikan 

GPIO, PWM (Pulse Width Modulation), IIC, 1-Wire dan ADC (Analog to Digital 

Converter) semua dalam satu board. GPIO NodeMCU ESP8266 seperti Gambar 

2.1.  NodeMCU berukuran panjang 4.83cm, lebar 2.54cm, dan berat 7 gram. 

Board ini sudah dilengkapi dengan fitur WiFi dan Firmwarenya yang bersifat 

opensource.  

Spesifikasi yang dimliki oleh NodeMCU sebagai berikut :  

1. Board ini berbasis ESP8266 serial WiFi SoC (Single on Chip) dengan onboard 

USB to TTL. Wireless yang digunakan adalah IEE 802.11b/g/n.  
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2. 2 tantalum capasitor 100 micro farad dan 10 micro farad. 

3. 3.3v LDO regulator. 

4. Blue led sebagai indikator. 

5. Cp2102 usb to UART bridge. 

6. Tombol reset, port usb, dan tombol flash. 

7. Terdapat 9 GPIO yang di dalamnya ada 3 pin PWM, 1 x ADC  Channel, dan 

pin RX TX  

8. 3 pin ground. 

9. S3 dan S2 sebagai pin GPIO 4 

10. S1 MOSI (Master Output Slave Input) yaitu jalur data dari master dan masuk 

ke dalam slave, sc cmd/sc.  

11. S0 MISO (Master Input Slave Input) yaitu jalur data keluar dari slave dan 

masuk ke dalam master.  

12. SK yang merupakan SCLK dari master ke slave yang berfungsi sebagai 

clock.  

13. Pin Vin sebagai masukan tegangan. 

14. Built in 32-bit MCU.  

 
Gambar 2.5 GPIO NodeMCU ESP8266 v3  
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1. RST : berfungsi mereset modul 

2. ADC: Analog Digital Converter. Rentang tegangan masukan 0-1v, dengan 

skup nilai digital 0-1024 

3. EN: Chip Enable, Active High 

4. IO16 :GPIO16, dapat digunakan untuk membangunkan chipset dari mode deep 

sleep 

5. IO14 : GPIO14; HSPI_CLK 

6. IO12 : GPIO12: HSPI_MISO 

7. IO13: GPIO13; HSPI_MOSI; UART0_CTS 5 

8. VCC: Catu daya 3.3V (VDD) 

9. CS0 :Chip selection 

10. MISO : Slave output, Main input 

11. IO9 : GPIO9 

12. IO10 GBIO10 

13. MOSI: Main output slave input 

14. SCLK: Clock 

15. GND: Ground 

16. IO15: GPIO15; MTDO; HSPICS; UART0_RTS 

17. IO2 : GPIO2;UART1_TXD 

18. IO0 : GPIO0 

19. IO4 : GPIO4 

20. IO5 : GPIO5 

21. RXD : UART0_RXD; GPIO3 

22. TXD : UART0_TXD; GPIO 

2.4 Perangkat Lunak yang Digunakan  

Pengertian perangkat lunak atau biasa disebut software adalah sekumpulan data 

elektronik yang sengaja disimpan dan diatur oleh komputer berupa program 

ataupun instruksi yang akan menjalankan sebuah perintah. Perangkat lunak atau 

software disebut juga sebagai penerjemah perintah-perintah yang dijalankan oleh 

user untuk diteruskan dan diproses oleh perangkat keras (hardware). Dengan 

adanya perangkat lunak inilah sebuah sistem mampu menjalankan perintah. 
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2.4.1 Software Mikrokontroller Arduino Uno 

Software arduino yang digunakan adalah driver dan IDE, walaupun masih ada 

beberapa software lain yang sangat berguna selama pengembangan arduino. 

Integrated Development Environment (IDE), suatu program khusus untuk suatu 

komputer agar dapat membuat suatu rancangan atau sketsa program untuk papan 

Arduino. IDE arduino merupakan software yang sangat canggih ditulis dengan 

menggunakan java. IDE arduino terdiri dari. 

2.4.2 Program Arduino IDE 

 
Gambar 2.6 Tampilan Program Arduino Uno 

Kode  Program  Arduino  biasa  disebut  sketch  dan  dibuat  menggunakan bahasa 

pemrograman C. Program atau sketch yang sudah selesai ditulis di Arduino IDE 

bisa langsung dicompile dan diupload ke Arduino Board. Secara sederhana, 

sketch dalam Arduino dikelompokkan menjadi 3 blok lihat gambar 2.6: 

1. Header 

2. Setup 

3. Loop 

2.4.3 Internet of Things 

Internet of Things, atau dikenal juga dengan singkatan IOT, merupakan sebuah  

konsep  yang  bertujuan  untuk  memperluas  manfaat  dari  konektivitas internet 

yang tersambung secara terus-menerus. Adapun kemampuan seperti berbagi data, 
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remote control, dan sebagainya, termasuk juga pada benda di dunia nyata. 

Contohnya bahan pangan, elektronik, koleksi, peralatan apa saja, termasuk benda 

hidup yang semuanya tersambung ke jaringan lokal dan global melalui sensor 

yang tertanam dan selalu aktif. Pada dasarnya, Internet of Thingss mengacu pada 

benda yang dapat diidentifikasikan secara unik sebagai representasi virtual dalam 

struktur berbasis Internet. Istilah Internet of Thingss awalnya disarankan oleh 

Kevin Ashton pada tahun  1999  dan  mulai  terkenal  melalui  Auto-ID  Center  di 

MIT.Dan  kini  IoT menjadi salah satu tugas bagi seorang mahasiswa di sebuah 

perguruan tinggi. 

 

Gambar 2.7 Ilustasi dari Internet Of Things 

(Sumber : https://www.meccanismocomplesso.org/en/iot-internet-of- things/,) 

2.4.4 Android 

Android adalah sistem operasi untuk perangkat selular yang berbasis Linux yang 

mencakup sistem operasi, middleware dan aplikasi. Android menyediakan 

platform terbuka bagi para pengembang buat menciptakan aplikasi mereka sendiri 

untuk digunakan oleh bermacam peranti bergerak. Awalnya, Google   Inc. 

membeli Android Inc.pendatang baru yang membuat peranti lunak untuk ponsel. 

Kemudian untuk mengembangkan Android, dibentuklah Open Handset Alliance, 

konsorsium dari 34 perusahaan peranti keras, peranti lunak, dan telekomunikasi, 

termasuk Google, HTC, Intel, Motorola, Qualcomm,  T-Mobile,  dan  Nvidia.  

Pada  saat  perilisan  perdana  Android,  November   2007,   Android   bersama   

Open   Handset   Alliance   menyatakan mendukung pengembangan standar 

terbuka pada perangkat seluler. Dilain  pihak, Google  merilis  kode–kode  

Android di  bawah  lisensi  Apache, sebuah lisensi perangkat lunak dan standar 

terbuka perangkat seluler. Di dunia ini terdapat dua jenis distributor sistem 

https://id.wikipedia.org/wiki/MIT
https://www.meccanismocomplesso.org/en/iot-internet-of-things/
https://www.meccanismocomplesso.org/en/iot-internet-of-things/
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operasi Android. Pertama yang mendapat dukungan penuh dari Google atau 

Google Mail Services (GMS) dan kedua adalah yang benar– benar bebas 

distribusinya tanpa dukungan langsung Google atau dikenal sebagai Open 

Handset Distribution (OHD). 

 

2.4.5 Telegram dengan Telegram Bot dan API 

Telegram adalah aplikasi obrolan gratis yang berasal dari rusia. Telegram sangat 

populer di dunia dikarenakan keamanannya yang terkenal sangat kuat daripada 

aplikasi pesaingnya. Telegram juga sangat terkenal keramahannya kepada 

developer/pengembang aplikasi karena API dan Protocol terbuka yang disediakan. 

Telegram juga berbasis cloud sehingga dapat di akses dari banyak alat, serta 

telegram tersedia diberbagai sistem operasi (Windows, iOS, Android, Ubuntu). 

Bot pada telegram adalah akun telegram yang dioperasikan oleh perangkat lunak.  

Pengguna akun telegram dapat berinteraksi dengan bot telegram dengan cara 

mengirimkan pesan, perintah dan permintaan sebaris(inline mode). Bot telegram 

dapat dikendalikan menggunakan permintaan HTTPS (HTTPS Request)  kepada 

API Bot yang disediakan telegram. Bot telegram juga dapat memiliki kecerdasan 

buatan. 

API (Application Programming Interface) atau yang disebut dengan antarmuka  

pemrograman aplikasi adalah sekumpulan perintah, fungsi, serta protokol yang 

dapat digunakan oleh programmer saat membangun perangkat lunak untuk sistem 

operasi tertentu. Api pada bot telegram berbasis hhtp dibuat agar pengembang 

tertarik dan memudahkan untuk membangun bot. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Alat dan Bahan . 

3.1.1 Alat  

Sebelum membuat Rancang Bangun Pemantauan Suhu Dan Kelembaban Serta 

Cahaya Pada Rumah Jamur Tiram Berbasis IOT Pada Rumah Jamur Tiram ada 

beberapa peralatan yang harus disiapkan. Daftar peralatan yang digunakan dalam 

penelitian ini akan dituliskan pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Alat Yang Dibutuhkan 

No Nama Alat Spesifikasi Fungsi Jumlah 

1 
Komputer/ 

laptop 

Window 7-10 

32/64bit 

Untuk membuat sebuah aplikasi 

yang akan dipakai diperangkat 

keras dan perangkat lunak. 

1 unit 

2 Multitester Analog/Digital 

Digunakan untuk mengukur 

tegangan (ACV-DCV), dan kuat 

arus (mA-μA). 

1 buah 

3 Obeng 
Obeng (+) dan 

(-) 

Untuk merangkai alat. 1 buah 

4 Solder - 
Untuk menempelkan timah ke 

komponen. 

1 buah 

5 Bor pcb - 
Untuk membuat lobang baut atau 

komponen. 

1 buah 

6 
Tang 

Potong 
- 

Untuk memotong kabel dan kaki 

komponen. 

1 buah 

7 Node Mcu Esp8266 Sebagai proses printah yang akan 

di jalankan. 

1 unit 

8 Sensor DHT 

11 

- Digunakan sebagai membaca suhu 

dan kelembaban 

1 unit 

9 Sensor LDR  Digunakan sebagai pembaca gelap 

dan terang  

1 unit 

10 Relay SSR  Digunakan sebagai outputan untuk 

membuka mengunci pintu. 

3 buah 

11 Trafo 3A CT Digunakan sebagai  menyalurkan 

energi listrik ke tegangan rendah 

maupun ke tegangan tinggi 

1 Buah 
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12 Dioda  3A untuk menghantarkan arus listrik 

ke satu arah tetapi menghambat 

arus listrik dari arah sebaliknya. 

3 Buah 

13 Capasitor 4700 Digunakan sebagai penyimpan 

arus  

4 Buah 

14 PCB  Bolong Digunakan sebagai papan sirkuit 2 Buah 

15 Timah - Digunakan sebagai perekat 

rangkaian  

1 

Gulung 

16 Kabel 

Power 

1 Digunakan sebagai penghantar 

arus listrik 

1 Buah  

17 Jumper  - Digunakan sebagai 

penghubung/menjumper seluruh 

komponen.  
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Buah 

3.1.2 Bahan 

Sebelum membuat Rancang Bangun Pemantauan Suhu Dan Kelembaban Serta 

Cahaya Pada Rumah Jamur Tiram Berbasis IOT Pada Rumah Jamur Tiram ada 

beberapa bahan yang harus disiapkan. Daftar bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini akan dituliskan pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2.  Bahan Penelitian 

No Nama  Jumlah 

1 Jamur 3  

2 Kompus 1kg 

3.1.3 Software 

Sebelum membuat Rancang Bangun Pemantauan Suhu Dan Kelembaban Serta 

Cahaya Pada Rumah Jamur Tiram Berbasis IOT Pada Rumah Jamur Tiram ada 

beberapa peralatan yang harus disiapkan. Daftar Software yang digunakan dalam 

penelitian ini akan dituliskan pada Tabel 3.3. 

 Tabel 3.3. Daftar Software Yang Digunakan 

No Nama Spesifikasi Fungsi 

1 
IDE Arduino Arduino 1.6.3 

Membuat program yang akan di   

download perangkat Arduino  

2 
Telegram  

 

Digunakan sebagai monitoring suhu 

dan kelembaban  
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Bab ini akan menjelaskan langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan dalam 

Rancang Bangun Pemantauan Suhu Dan Kelembaban Serta Cahaya Pada Rumah 

Jamur Tiram Berbasis IOT Pada Rumah Jamur Tiram. Alur penelitian yang 

digunakan seperti pada gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         

 Gambar 3.1. Alur Penelitian 

3.2 Studi Literatur 

Pada metode ini penulis mencari bahan penulisan skripsi Rancang Bangun 

Pemantauan Suhu Dan Kelembaban Serta Cahaya Pada Rumah Jamur Tiram 

Berbasis IOT . 

 Analisa Perancangan Sistem 

Dalam perancangan sistem Rancang Bangun Pemantauan Suhu Dan Kelembaban 

Serta Cahaya Pada Rumah Jamur Tiram Berbasis IOT meliputi perancangan 

perangkat keras dan perangkat lunak. Penjelasan dari rancangan sistem berupa 

diagram blok. 

 

STUDI LITERATUR 

ANALISIS PERANCANGAN 

SISTEM 

ANALISIS KEBUTUHAN SISTEM 

PRAKITAN  

IMPLEMENTASI  

PENGUJIAN SISTEM 

ANALISA KERJA 
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 Analisa Kebutuhan Sistem 

Analisa kebutuhan meliputi alat dan bahan yang diperlukan Rancang Bangun 

Pemantauan Suhu Dan Kelembaban Serta Cahaya Pada Rumah Jamur Tiram 

Berbasis IOT merupakan perangkat keras dan software untuk melakukan 

penelitian. 

 Perakitan 

Perakitan merupakan tahap terahkir dilakukan untuk menggetahui apakah 

rangkaian keseluruhan yang telah dibuat dapat berkerja dengan baik. Sehingga 

dapat dilakukan implementasi sistem.  

 Implementasi Perangkat 

Setelah mengumpulkan alat dan bahan yang diperlukan, langkah selanjutnya 

adalah melakukan implementasi perangkat. Pada tahapan ini rancangan yang telah 

dibuat akan diimplementasikan menjadi sistem yang sesungguhnya. 

 Pengujian Sistem 

Uji coba sistem Rancang Bangun Pemantauan Suhu Dan Kelembaban Serta 

Cahaya Pada Rumah Jamur Tiram Berbasis IOT dilakukan untuk memastikan 

bahwa alat yang dibuat mengetahui kerja bekerja sesuai dengan rancangan, serta 

untuk memastikan bahwa tidak terjadi kesalahan pada alat. 

3.3 Analisa Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan suatu hal yang dilakukan untuk mempermudah 

proses pembuatan alat. Konsep Rancang Bangun Pemantauan Suhu Dan 

Kelembaban Serta Cahaya Pada Rumah Jamur Tiram Berbasis IOT digambarkan 

pada diagram blok dapat dilihat pada gambar 3.2.  
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                 Input                                  Proses                      Output 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.2. Blok Diagram Sistem  

Dari gambar blok diagram sistem dapat diketahui sistem kerja dari alat pemantau 

suhu kelmbaban dan cahaya ini memiliki 2 input sistem yaitu input sistem sensor 

DHT digunakan sebagai pengukur suhu dan kelembaban jika suhu atau 

kelembaban kurang dari batas normal maka pompa akan meyala. Sedangkan jika 

sensor cahaya mendeteksi bahwa ruangan dalam kondisi gelap maka lampu akan 

menyala. Hasil pembacaan sensor dapat dimonitoring melalui aplikasi telegram 

serta aplikasi telegram juga dapat digunakkan sebagai pengontrol sistem.  

3.3.1 Rangakaian Power Supply 

Rangakaian power supply digunakan untuk merubah  tegangan AC 220V menjadi 

DC 12V dalam pembuat power supply 12 volt dan 5 volt peneliti menggunakan IC 

Node 

MCU 

Wifi 

Sensor DHT 

 

Sensor LDR 

 

Relay Lampu 

Relay Pompa 

 Aplikasi 

Telegram 
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LM7812 dan LM7805 menyalurkan sumber tegangan ke semua komponen 

elektronika yaitu tegangan 12volt akan digunakan sebagai sumber tegangan yang 

dari pompa dan kipas dan 5volt digunakan sebagai sumber tegangan pada 

nodemcu yang ada pada suatu rangkaian agar rangkaian tersebut dapat bekerja 

baik rangkaian power supply seperti pada gambar 3.3.  

 

Gambar 3.3 Rangkaian Power Supply 

Penjelasan dari rangkaian power supply sebagai berikut yaitu TR1 adalah 

transformator centre tap dengan input 220V AC dan output 12V D1-D4 adalah 

dioda 6A05 yang dirangkai bridge U1 adalah IC regulator 7805 untuk merubah 

tegangan DC ke 5V U2 adalah IC regulator 7812 untuk merubah tegangan DC ke 

12V, C1 dan C3 adalah kapasitor (penyaring) dengan besar kapasitansi 4700µF, 

C2 dan C4 adalah kapasitor (penyaring) dengan besar kapasitansi 100µF. 

3.3.2 Perancangan Perangkat Keras 

Perancangan menjadi bagian yang sangat penting dilakukan dalam pembuatan 

suatu alat karena dengan merancang terlebih dahulu dengan komponen yang tepat 

akan mengurangi berlebihnya pembelian komponen dan kerja alat sesuai dengan 
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yang diinginkan. Untuk menghindari kerusakan komponen perlu dipahami juga 

akan karakteristik dari komponen-komponen tersebut. 

3.3.2.1 Rangkaian Sensor DHT 11 

Rangkaian DHT 11 digunakan sebagai input untuk membaca suhu dan 

kelembaban pada budidaya jamur tiram yang akan diproses oleh nodemcu gambar 

rangkaian sensor DHT 11  dapat dilihat seperti pada gambar 3.4 

 

Gambar 3.4 Rangkaian Sensor DHT 11 

Pada rangkaian DHT 11 hanya beberapa kaki yang dihubungkan ke pin digital 

nodemcu agar hasil proses pada nodemcu dapat memberikan outputan pompa dan 

kipas on atau off. Penggunaan PIN nodemcu dan sensor DHT11 dapat diketahui 

yaitu pin digital D1 pada nodemcu akan dihubungkan ke pin A0 pada pin sensor 

dht agar sensor dapat membaca suhu dan kelembaban serta dapat menyalakan 

relay. Potongan program (script) sensor DHT11 
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Gambar 3.5 Script Program Sensor DHT11 

3.3.2.2 Rangkaian Sensor LDR 

Rangkaian LDR digunakan sebagai input untuk membaca kondisi cahaya 

diruangan budidaya jamur yang akan diproses oleh nodemcu gambar rangkaian 

sensor LDR  dapat dilihat seperti pada gambar 3.6 

 

Gambar 3.6 Rangkaian Sensor LDR 
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Pada rangkaian sensor LDR hanya beberapa kaki yang dihubungkan ke pin analog 

nodemcu agar hasil proses pada arduino dapat memberikan outputan relay on atau 

off. Penggunaan PIN nodemcu dan sensor LDR dapat diketahui yaitu pin analog 

A0 pada nodemcu akan dihubungkan ke pin out pada sensor LDR dan 3 V node 

dihubungkan ke pin VCC sensor LDR. Potongan program (script) sensor LDR 

 

Gambar 3.7 Script Program Sensor LDR 

 

3.3.2.3 Rangkaian Relay  

Rangkaian relay digunakan sebagai output yang akan diproses oleh nodemcu 

sehingga akan menyalakan lampu, kipas dan pompa. Gambar rangkaian relay 

output dan tata letak dapat dilihat seperti pada gambar 3.8. 

 

Gambar 3.8 Rangkaian Relay 
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Pada rangkaian relay hanya beberapa kaki yang dihubungkan ke pin Digital 

nodemcu agar hasil proses pada nodemcu dapat menyalakan pompa dan lampu. 

Penjelasan penggunaan PIN nodemcu dan relay yaitu Pin D2 dan D3 Nodemcu 

mendapat resistor dengan tahanan sebesar 100Ω, Resistor mendapat kaki basis 

dari transistor BC548, Kaki kolektor transistor BC548 terhubung dengan kaki coil 

relay dan kaki anoda dari dioda 1N4001, Kaki katoda dari dioda 1N4001 

mendapat tegangan masukan sebesar +12V dan kaki coil relay, Kaki NO Relay 

terhubung ke NO kontaktor, Kaki COM Relay terhubung ke coil kontaktor. 

Potongan program (script) Relay 

 

Gambar 3.9 Script Program Relay 

3.3.2.4 Rangkaian Keseluruhan  

Rangkaian keseluruhan merupakan tahap terakhir dari perancangan yang telah 

dilakukan. Dalam tahap ini seluruh komponen dipasang sesuai dengan sistem 

yang telah dibuat, Adapun rangkaian keseluruhan dapat dilihat pada gambar 3.10 
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Gambar 3.10 Rangkaian Keseluruhan 

3.3.3 Perancangan Perangkat Lunak  

Perancangan perangkat lunak dibuat dari pembuatan flowchart untuk pembuatan 

pada hardware. Pada gambar 3.11. akan ditampilkan flowchart dari program yang 

akan dibuat dalam penelitian ini.  
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Gambar 3.11 Flowcart Sistem  

Di bawah ini merupakan penjelasan dari flowchart program pada gambar 3.11 :  

Inisialisasi proses pembacaan pin pada nodemcu dari gamabr flowchat sistem maa 

dapat dietahui jika sensor suhu >30 dan kelembaban <60 maka relay pompa akan 

ON serta jika sensor LDR mendeteksi gelap maka relay lampu akan ON. Hasil 

dari pembacaan sensor dapat dilihat dengan menggunakan aplikasi telegram End. 

 



 

35 

 

Gambar 3.12 Flowcart Sistem Kontrol Telegram 

dibawah ini merupakan penjelasan dari flowchart kontrol telegran, /start, 

digunakan sebagai menampilkan perintah apa saja yang dapat digunakan, perintah 

/relayon digunakan untuk menyalakan relay, perintah /relayoff digunakan 

sebagai mematikan relay sedangkan perintah /statussuhu digunakan  untuk 

memintah hasil suhu pada ruangan budidaa jamur dan perintah 

/statuskelembaban digunakan sebagai memintah hasil pembacaan kelembaban 

dari sensor DHT11. Setiap perintah nantinya akan mendapatan balas diaplikasi 

telegram. 

3.4 Implementasi 

Setelah mengumpulkan alat dan bahan, langkah selanjutnya adalah melakukan 

implementasi rancangan alat yang telah dibuat. Pada tahap ini hasil rancangan 

yang telah dibuat akan diimplementasikan untuk menjadi sistem yang 

sesungguhnya. Implementasi pada penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 
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Implementasi perangkat keras dan Implementasi perangkat lunak. Implementasi 

perangkat keras merupakan tahap terakhir dari perancangan sistem yang dilakukan 

dalam tahap ini seluruh komponen dipasang sesuai dengan sistem yang telah 

dibuat. 

3.4.1 Implementasi Perangkat Keras 

Realisasi perangkat keras merupakan tahap terakhir dari perancangan yang telah 

dilakukan. Dalam tahap ini seluruh komponen dipasang sesuai dengan sistem 

yang telah dibuat 

3.4.2 Implementasi Perangkat Lunak 

Penerapan perangkat lunak merupakan suatu tahap dimana program yang telah 

dirancang akan disimpan kedalam modul mikrokontroller melalui downloader dan 

menggunakan software tertentu sesuai dengan bahasa pemograman yang akan 

digunakan. Disini peneliti menggunakan bahasa C dan menggunakan software 

Arduino. Pada Software Arduino program ditulis kemudian dicompile, tujuanya 

adalah untuk mengetahui apakah program yang dibuat sudah benar atau belum. 

Langkah terahir yaitu meng-upload program kedalam modul mikrokontroller. 

 

Gambar 3.13 Prangkat Lunak Arduino 
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3.4.3 Pembuatan Bot Via Telegram 

- Pertama download aplikasi telegram di google playstore 

- Selanjutnya bukan aplikasi Telegram dan pada kolom search cari IDBot dan 

masuk chat obrolan 

- Selanjutnya mulai pilih /start 

 

Gambar 3.14 Pilih Start 

- Lalu pilih /getid dan IDBot pun telah didapatkan 

 

Gambar 3.15 Pilih Getid 

- Selanjutnya untuk mendapatkan alamat token BotFather pada koloom 

search cari BotFather dan masuk chat obrolan 
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- Selanjutnya pilih /start 

 

Gambar 3.16 Pilih Start 

- Lalu pilih /newbot untuk membuat bot baru 

 

Gambar 3.17 Pilih New Bot 

- Lalu kita diminta untuk memasukan nama bot, maka ketikan nama bot 

yang kita inginkan 

- Selanjutnya kita diminta memasukan ulang nama bot yang telah kita buat 

namun kita tambahkan tanda “_bot “ 
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Gambar 3.18 Masukan Alamat Id Bot 

Setelah itu maka alamat token bot kita dapatkan serta langkah selanjutya 

melakukan pemerograman pada nodecmu 

3.5 Pengujian Sistem 

Setelah perancangan hardware dan software  selesai, maka yang dilakukan adalah 

running program, pengujian tiap-tiap rangkaian apakah sudah sesuai dengan yang 

diinginkan atau belum. Pengujian dilakukan pada bagian-bagian seperti pengujian 

respon, jangkauan sistem dan rangkaian keseluruhan pada sistem ini. 

3.5.1 Pengujian Catu Daya 

Tujuan pengujian catu daya dilakukan untuk memastikan rangkaian catu daya 

yang dibuat telah berkerja sesuai kebutuhan yaitu 5 Volt dan 12 Volt. 

3.5.2 Rancangan Pengujian Sensor DHT 11  

Rancangan pengujian sensor DHT bertujuan untuk memastikan ke keakuratan 

sensor dalam membaca suhu dan kelembaban pada budidaya jamur tiram. 
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3.5.3 Rancangan Pengujian Sensor LDR  

Rancangan pengujian sensor LDR bertujuan untuk megetahui apaah program 

yang dibuat sudah benar yaitu untuk mendeteksi gelap dan terang sehingga akan 

mengatifkan relay lampu on atau off dalam ujicoba ini peneliti akan melakukan 

ujicoba respon sensor LDR. 

3.5.4 Rancangan Pengujian Telegram 

Pengujian telegram bertujuan agar mengetahui apakah telegram yang telah dibuat 

dapat dengan baik diproses oleh nodemcu dan memastika seberapa lama waktu 

yang dibutuhkan aplikasi dalam memberikan notifikasi. 

3.5.4 Pengujian Sistem Keseluruhan 

Pengujian sistem secara keseluruhan bertujuan untuk memastikan semua 

komponen dapat berjalan dengan sempurrna. Mulai dari sensor DHT11, sensor 

LDR, aplikasi telegram, relay blok sistem nodemcu dan program yang mengatur 

jalannya sistem keseluruhan. 

3.6 Analisis Kerja  

Untuk analisa kerja, dilakukan bersama pada saat melakukan uji coba alat yang 

bertujuan untuk mengetahui kerja alat tersebut. Selain itu yang akan dianalisa 

adalah jarak, respon dalam untuk inputan pada sistem Rancang Bangun Prototipe 

Pengukuran Dan Pemantauan Suhu, Kelembaban Serta Cahaya Secara Otomatis 

Berbasis Iot Pada Rumah Jamur Tiram. Berdasarkan hasil pengujian sistem yang 

telah di dapat akan dianalisis untuk memastikan bahwa sistem yang telah dibuat 

sesuai dengan harapan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini berisi tentang hasil uji coba dan analisis terhadap sistem. Pengujian 

dimulai dengan memastikan setiap komponen (Telegram, sensor DHT, sensor 

cahaya, relay, dan catu daya) apakah alat yang telah dibuat dalam kondisi bagus 

dapat bekerja dengan baik sesuai dengan program yang telah dibuat, kemudian 

mengecek setiap jalur yang terhubung dengan komponen yang digunakan telah 

terkoneksi, dimana rangkaiannya disesuaikan dengan gambar skematiknya.  

4.1 Hasil  

Uji coba dilakukan untuk memastikan rangkaian yang dihasilkan mampu bekerja 

sesuai dengan yang diharapkan. maka terlebih dahulu dilakukan langkah 

pengujian dan mengamati langsung rangkaian serta komponen. Hasil pengukuran 

ini dapat diketahui rangkaian telah bekerja dengan baik atau tidak, sehingga 

apabila terdapat kesalahan dan kekurangan akan terdeteksi. Gambar 4.1 berikut ini 

merupakan gambar dari bentuk fisik alat yang telah dibuat. 

 
Gambar. 4.1. Bentuk Fisik Alat 

Dari hasil perakitan peneliti dapat mengetahui sistem kerja dari alat  telah berkerja 

sesuai dengan program yang telah dibuat yaitu. Jika suhu >30 dan kelembabn <60 

maka relay akan menyala untuk melakukan penyiraman jamur tiram. Sedangkan 



 

42 

jika nilai sensor LDR >400 Lux maa relay akan menyala untuk menghidupkan 

lampu. Sedangkan perintah pengecekan suhu, kelembaban, kontrol relay melalui 

aplikasi telegram telah berkerja dengan baik yaitu perintah control yang dapat 

digunakan sebagai berikut /start, /help, /relayon, /relayoff, /statussuuhu dan 

/statuskelembaban 

4.1.1 Hasil Pengujian dan Pembahasan 

Pada pengujian ini meliputi pengujian Telegram, sensor DHT, sensor cahaya, 

relay, catu daya dan rangkaian keseluruhan. Pengujian ini dilakukan agar peneliti 

dapat mengetahuin kelebihan dan kekurangan sistem yang telah di buat hasil 

pengujian sebagai berikut: 

4.1.2 Pengujian Catu Daya 

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui unjuk kerja catu daya dan regulator  

yaitu dengan mengukur tegangan catu daya dengan multimeter. Hasil pengamatan 

tersebut menunjukkan tegangan yang tidak jauh berbeda dari tegangan keluaran 

yang diinginkan. Tabel 4.1 merupakan pengamatan pengukuran pada catu daya 

meliputi data tegangan trafo dan regulator. 

Tabel 4.1. Pengujian Catu Daya 

 

No 

 

Pengukuran 

Data (Volt) Rata-rata 

(Volt) 1 2 3 

1 LM 7812 Input DC 12,11 12,72 12,11 12,11 
Output DC 11,89 11,89 11,90 11,89 

2 LMP7805 Input DC 11,89 11,89 11,90 11,89 

Output DC 4,92 4,93 4,93 4,93 

Dari hasil tabel 4.1. Pengujian Catu Daya dapat memberikan keluaran sesuai 

dengan rancangan dan kebutuhan sebesar 5 volt dan 12 volt. Dalam uji coba 

power supplay peneliti menggunakan inputan sebesar 220v dengan regulator LM 

7805 sehingga menghasilkan outputan tanpa beban sebesar 4,93 V DC dan pada 

regulator LM 7812 sehingga menghasilkan outputan tanpa beban sebesar 11,89 V 

DC. 
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4.1.3 Pengujian Sensor DHT 11 

Pengujian Sensor DHT 11 dilakukan agar peneliti mengetahui jika suhu dan 

kelembaban pada alat yang dibuat dapat berkerja dengan baik dalam melakukan 

ujicoba ini peneliti akan melakukan perbandingan dengan pengukur suhu dan 

kelembaban digital . hasil pengujin dapat dilihat pada tabel 4.2.  

Tabel 4.2. Hasil Pengujian Suhu sensor DHT11 

Hari ke Suhu 

pada alat 

Suhu pada 

Meter Digital 

Selisih 

1 29°C 30°C 1°C 
2 29°C 31°C 2°C 
3 29°C 31°C 2°C 

4 29°C 29°C 0 

5 29°C 31°C 2°C 

6 32°C 30°C 2°C 

Dari hasil enam kali percobaan dapat diketaui jika sensor DHT dalam melakukan 

pembacaan suhu dan kelembaban mengalami selisih antara 1 sampai 2°C. 

Tabel 4.3. Hasil Pengujian Kelembaban 

No Hari ke Kelembaban 

pada alat 

Kelembaban 

pada Meter Digital  

Keterangan 

1. 1 61% 61% Sesuai 

2. 2 48% 50% Tidak sesuai 

3. 3 70% 72% Tidak sesuai 

4. 4 64% 65% Tidak sesuai 

5. 5 61% 62% Tidak sesuai 

6. 6 26% 26% Sesuai 

Hasil pengukuran sensor bekerja dengan baik sesuai yang diharapkan. Nilai 

keluaran/output yang terbaca sesuai dengan kebutuhan, namun terdapat sedikit 

selisih nilai antara pengukuran sensor kelembaban dengan Meter Digital. 
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4.1.4 Pengujian Sensor Cahaya  

Pada pengujian sensor cahaya dilakukan dengan 2 kondisi yaitu gelap dan terang 

dilakukan ujicoba ini agar peneliti mengetahui nilai ADC yang dihasilkan oleh 

sensor cahaya sehingga nilai tersebut akan digunakan sebagai menghidupkan 

lampu dan matikan lampu ruangan pada jamur tiram hasil pengujian dapat dilihat 

seperti pada tabel 4.4. 

Tabel 4.4. Hasil Pengujian Cahaya 

Kondisi Ruangan Nilai ADC Sensor 

Cahaya Lux 

Status Relay Keterangan 

 

Terang =<400 Lux Low Lampu Mati 

Gelap =>400 Lux High Lampu matt 

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui yaitu jika kondisi ruangan terang maka nilai 

ADC =<400 Lux maka lampu akan padam dan jika kondisi ruangan gelap nilai 

ADC akan berubah =>400 Lux maka lampu akan menyala. 

4.1.5 Pengujian Telegram 

Pengujian telegram bertujuan untuk memastikan bahwa tidak ada kesalahan pada 

program control melalui aplikasi telegram yang digunakan sebagai monitoring 

suhu, kelembaban, sensor cahaya dan control lampu dan pompa. dalam 

melakukan ujicoba ini peneliti akan melakukan pengiriman perintah melalui 

aplikasi telegram perintah yang akan digunakan meliputi : /start, /help, 

/statussuhu, /status kelembaban, /relaystatus, /relayon dan / relayoff hasil dari 

pengujian dapat dilihat pada tabel 4.5:  
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Tabel 4.5. Hasil Pengujian Telegram 
Ujicoba 

Ke 

Perintah Yang 

Diberikan  

Hasil  Respon pengiram hasil ke 

telegram 

(detik) 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

/start 

 

4 detik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

/help 

 

4 detik 

3 /relayon 

 

4 detik 
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4 /relayoff 

 

4detik 

 

 

 

 

4 

 

 

/status 

kelembaban 

 

4 detik 

5 /statussuhu 

 

4 detik 

Dari hasil uji coba telegram dapat diketahui jika printah perintah yang diberikan 

oleh telegram dapat dengan baik sesuai dengan program yang telah dibuat pada 
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nodemcu  sehingga perintah dapat digunakan dalam sistem monitoring suhu dan 

cahaya rumah jamur tiram dan respon waktu pengiriman dibutuhkan yaitu 4 detik. 

4.2 Pengujian Sistem Secara Keseluruhan 

Pengujian sistem secara keseluruhan dilakukan untuk menguji kinerja Rancang, 

dilakukan ujicoba sistem agar peneliti dapat mengetahui apakah sistem yang telah 

dibuat dapat berkerja dengan baik. 

Tabel 4.6. Hasil Pengujian Sistem Keseluruhan  

Ujicoba Suhu  DHT Sensor 

LDR 

Lux 

Kondisi relay keterangan 

Suhu 

ºC 

Kelembaban 

% 

1 2  

1 =>30°C =<60% - - High  Ruangan dalam 

konisi panas 

2 =<30°C =>60% -  Low Ruangan dalam 

kondisi normal 

3 - - >400 

Lux 

High  Kondisi ruangan 

Gelap 

4 - - <400 

Lux 

Low  Kondisi Ruangan 

Terang 

Dari hasil ujicoba sistem keseluruhan dapat diketahui relay pompa akan aktif jika 

suhu >30 dan kelembaban =<60 sedangkan relay lampu akan aktif jika pembacaan 

nilai sensor LDR =>400 Lux karna kondisi ruangan telah gelap. 

4.3 Analisis Kerja Sistem  

4.3.1 Kelebihan Sistem  

1. Sistem monitoring rumah jamur di lengkapi dengan menu perintah control 

pengecekan suhu, kelembab, menyalakan pompa dan menyalakan lampu. 

2. Alat monitoring suhu dan cahaya pada rumah jamur telah berkerja dengan 

baik dalam melakukan pembacaan suhu dan kondisi cahaya sensor suhu 

hanya mengalami error 1 sampai 2 ºC. 
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4.3.2 Kekurangan Sistem 

1. Sistem rumah jamur ini masih memiliki kekurangan yaitu belum adanya 

hiter buat pendingin suhu ruangan. 

2. Belum terdapat battrey atau power cadangan jika terjadinya mati lampu.  

3. Belum adanya sensor kelembaban tanah dan belum adanya jadwal panen 

pada budidaya jamur tiram pada alat ini.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian dan analisa sistem yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dengan adanya alat monitoring suhu dan cahaya dapat membantu petani jamur 

dalam melakukan monitoring kondisi ruangan dari jarak jauh. 

2. Hasil pembacaan suhu mengalami error sebesar 1 sampai 2 ºC sedangkan 

sensor kelembaban mengalami error 1 sampai 2 % 

3. Dari hasil ujicoba sistem keseluruhan dapat diketahui relay pompa akan aktif 

jika suhu >30º dan kelembaban <60% sedangkan relay lampu akan aktif jika 

pembacaan nilai sensor LDR >400 Lux karna kondisi ruangan telah gelap. 

4. Dari hasil ujicoba aplikasi telegram dapat diketahui perintah pengecekan suhu, 

kelembab, kontrol relay melalui aplikasi telegram telah berkerja dengan baik 

yaitu perintah control yang dapat digunakan sebagai berikut /start, /help, 

/relayon, /relayoff, /statussuuhu dan /statuskelembaban dan respon 

pengiriman dibutuhkan waktu 4 detik 

5.2 Saran 

Alat ini masih terdapat kekurangan sehingga perlu diadakanya pengembangan.  

Berikut saran untuk pengembangan penelitian : 

1. Peneliti selanjutnya dapat dikembangkan dengan memperbaiki respon 

pembacaan dari sensor DHT11. 

2. Peneliti selanjutkan disarankan untuk dapat menambahkan sistem cadangan 

listrik yaitu dapat menggunakan battrey atau power cadangan jika terjadinya 

mati lampu. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat menambahkan penjadwalan masa 

panen dan menambahkan sensor kelembaban tanah . 
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